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Salah satu alternatif bagi  perusahaan  untuk mendapatkan dana atau tambahan modal adalah melalui pasar modal. Sementara itu, bagi investor  pasar modal akan menambah pilihan investasi dan kesempatan untuk mengoptimalkan fungsi utilitas masing masing investor agar menjadi semakin besar, dan investo mengharapkan tingkat kembalian yang merupakan jumlah probabilitas keuntungan pada serangkaian peristiwa yang mungkin terjadi. Dalam memperkirakantingkat pengembalian saham yang didapat, investor terlebih dahulu melakukan penilaian terhadap kinerja perusahaan karena kinerja perusahaan akan menentukan tinggi rendahnya return saham di pasar modal, dan dari  sini investor  dapat  menganalisis  kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

 Permasalahan yang  dikaji dalam  penelitian ini adalah: (1) Apakah Return on Equity   mempunyai pengaruh terhadap return saham pada perusahaan Basic Industri dan Kimia  di BEI?, (2) Apakah Curen Ratio mempunyai pengaruh  terhadap return saham pada  perusahaan Basic Industri dan Kimia di BEI?, (3) Apakah Debt to Equity Ratio  mempunyai pengaruh terhadap return saham pada perusahaan Basic Industri dan Kimia di BEI?,(4) Apakah Earning Per Share mempunyai pengaruh terhadap return saham pada perusahaan Basic Industri dan Kimia di BEI?, (5) Apakah Economic Value Added   mempunyai pengaruh terhadap return saham pada perusahaan Basic Industri dan Kimia  di BEI?, (6) Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity, Curent Ratio, Debt to Total Equity Ratio, Earning Per Share, Economic Value Added secara bersama – sama terhadap return saham perusahaan Basic Industri dan Kimia di BEI.
Populasi dalam penelitian ini   adalah    keseluruhan   aspek data yaitu laporan keuangan perusahaan sektor Basic Industri dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdiri hingga tahun 2006 sebanyak 34 perusahaan. Sedangkan sampelnya adalah data keuangan perusahaan basic Industri dan Kimia selama 4 tahun dari tahun 2004 – 2006 sebanyak 18 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik puposive sampling. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier berganda, dimana sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik.

        Hasil uji parsial menunjukan bahwa pengaruh anatara Return on Equity (X1) terhadap return saham perusahaan adalah signifikan positif. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikasinya sebesar 0,019 < 0,05. Pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa pengaruh Curent Ratio (X2) terhadap return saham adalah signifikan positif. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasinya sebesar 0,003 < 0,005. Pengujian hipotesis ke tiga menumjukan bahwa pengaruh antara Debt to Total Equity Ratio (X3) terhadap return saham adalah tidak signifikan negatif. Hal itu dibuktikan dengan nilai signifikasinya sebesar 0,27 > 0,05. Pengujian hipotesis ke empat menunjukan bahwa pengaruh antara Earning Per Share (X4) terhadap return saham adalah signifikan positif. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasinya sebesar 0,037 < 0,05. Sedangakan pada pengujian hipotesis ke lima menunjukan bahwa pengaruh antara Economic Value Added (X5) terhadap return saham adalah signifikan positif. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasinya sebesar 0,002  < 0,005. Pengaruh antara Return on Equity, Curent Ratio, Debt to Total Equity Ratio, Earning Per Share, dan Economic Value Added terhadap return saham sebesar 63%, sedangkan sisanya sebesar 37% dipengaruhi oleh oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa secara simultan ada pengaruh antara Return on equity, Curent Ratio, debt to Total Equity Ratio, Earning Per Share, dan Economic Value Added terhadap Return saham pada perusahaan Basic Industri dan Kimia di BEI. Tetapi secara parsial tidak semua variabel mempunyai pegaruh terhadap return saham. Ini dikarenakan DER tidak memenuhi persyaratan dari uji yang dilakukan. Dalam penelitian ini variabel yang paling dominan mempengaruhi return saham adalah Current Ratio. Saran yang dapat diberikan hendaknya para investor dalam memutuskan untuk menanamkan saham, perlu melihat kinerja keuangan perusahaan karena karena kinerja perusahaan akan menentukan tinggi rendahnya return saham.













































































































